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Info Artikel ABSTRAK
Kirim: 19 November Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
2021 hasil belajar siswa setelah penerapan pendekatan
Terima: 29 Novemb pembelajaran matematlkq realistik (PMR) pao!a pokok
erima zozfvem o bahasan pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 40 Kota
Ternate. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas

Eeersziri]genr";gzll (PTK) vyang dilaksanakan sebanyak Ill siklus.Subyek

penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 40 Kota Ternate
yang berjumlah 22 orang.

Kata-kata kunci:

Implementasi Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
Pembelajaran observasi dan tes. Data hasil observasi dideskripsikan,
Matematika, diinterprestasikan,kemudian direfleksi untuk menentukan
Realistik tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.Sementara itu
Maatematika hasil tes dianalisis dengan cara mendeskripsikan nilai tes
Edication, antar siklus hingga hasilnya dapat mencapai batas tuntas
Penjumlahan yang ditentukan, yaitu minimal 80% siswa dapat mengikuti
Pecahan, pembelajaran dengan baik dan memperoleh nilai 65 atau

lebih sebagai batas kriteria ketuntasan minimal. Hasil
penelitian menunjukkan setelah diterapkan pendekatan
matematik reaalistik Siswa yang memperoleh nilai lebih
besar sama dengan 6,5 secara klasikal sebanyak 10 orang
siswa atau sekitar 45,45% dengan nilai rata-rata 59,54
meningkat dari hasil yang diperoleh pada tes awal, kemudian
pada siklus ke dua meningkat sebanyak 15 orang atau
68,18%, sedangkan pada siklus ke tiga menjadi 86,36% atau
19 orang siswa. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa melalui penerapan pembelajaran
matematik realistik pada pokok bahasan penjumlahan
pecahan pada siswa kelas V SD Negeri 40 Kota Ternate
hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
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1. PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan nasional pada dasarnya merupakan bagian dari upaya
pencapaian tujuan pembangunan nasional yang dituangkan dalam kurikulum
pendidikan nasional yang berbunyi: “Pendidikan nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, dan mandiri menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab,
undang-undang sisdiknas No 20 tahun 2003 (2007:98)”.

Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu kerjasama dari berbagai pihak yang
berkepentingan dalam memajukan pendidikan diantaranya pihak sekolah terutama
guru yang mengajar, orang tua siswa dan pemerintah yang bertanggung jawab

memberikan pendidkan yang layak bagi warganya

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas V
SDN 40 Kota Ternate tentang pecahan di simpulkan bahwa : siswa belum
memahami tentang pecahan terlihat dari hasil ulangan mereka yang masih rendah,
siswa lebih banyak menunggu sajian dari guru dan bersifat pasif dalam belajar
sehingga hasil belajar matematika khususnya pada materi pecahan masih di bawah
kriteria ketuntasan minimal (kkm) yang ditetapkan sekolah yaitu 65, dari total
siswa yang berjumlah 22 orang hanya 5 orang diantaranya yang mampu mencapai
nilai 65 ke atas, selebihnya masih di bawah kkm tersebut.

Pemahaman siswa yang rendah antara lain disebabkan karena pada
umumnya dalam proses pembelajaran yang diterapkan di SD masih cenderung
bersifat konvensional dengan hanya mendengar ceramah, tanya jawab, pemberian
tugas dan pembelajarannya didominasi oleh guru dan sedikit melibatkan siswa.
Sehingga siswa menjadi cepat bosan dan malas dalam mengikuti materi pelajaran.
Selain itu interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran sangat

minim. Akibatnya penguasaan mereka terhadap materi yang diberikan tidak
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tuntas.Salah satu pendekatan yang di asumsikan dapat meningkatkan pemahaman

belajar dan siswa senang belajar adalah dengan menggunakan pendekatan realistik.

Menurut Gusti (2001) matematika realistik ini merupakan pendekatan
pembelajaran bertitik tolak dari hal-hal yang nyata bagi siswa yang menekankan
keterampilan berdiskusi berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka
dapat menemukan sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematika untuk

menyelesaikan masalah baik secara individual maupun kelompok.

Pada pendekatan realistik, proses pembelajaran harus di pandang sebagai
suatu stimulus atau rangsangan yang dapat menantang peserta didik untuk merasa
terlibat atau berpartisifasi dalam aktifitas pembelajaran. Pada pendekatan ini guru
hanyalah sebagai fasilitator dan pembimbing atau pemimping pengajaran yang
demokratis, sehingga di harapkan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan

sendiri atau dalam bentuk kelompok memecahkan masalah atas bimbingan guru.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul Implementasi Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Pada Penjumlahan Pecahan Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
SDN 40 Kota Ternate

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalah dalam penelitian
ini sebagai berikut :
Bagaimanakah implementasi pendekatan pembelajaran matematika realistik (PMR)
pada materi penjumlahan pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SDN SDN 40 Kota Ternate?

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui Implementasi Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik
(PMR) pada Penjumlahan Pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
SDN 40 Kota Ternate.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dan pertimbangan

dalam memilih pendekatan, strategi atau model pembelajaran alternatif dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa.Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

guru SDkhususnya SD Negeri 40 kota Ternate.

2. KAJIAN TEORITIS

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Pembelajaran Matematika Realistik dikembangkan berdasarkan pemikiran

Hans Freudenthal yang berpandangan bahwa matematika merupakan aktivitas insani
(human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas/dunia nyata sehingga siswa
harus diberi kesempatan menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui
bimbingan guru, dan bahwa penemuan kembali (reinvention) ide atau konsep
tersebut harus dimulai dari penjelajahan berbagai situasi dan persoalan “dunia riil”
(Treffers, 1991; Gravemeijer,1994; de Lange, 1995; dalam Fauzan, 2002: 33).

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan
operasionalisasi dari suatu pendekatan matematika yang telah berkembang di
Belanda dengan namaRealistic Mathematices Education (RME) yang artinya
pendidikan matematika realistik. Menurut Soedjaji (2002: 20) Mengemukakan
bahwa PMR merupakan model pembelajaran yang menempatkan realitas dan
lingkungan siswa sebagai titik awal pembelajaran. Sedangkan Freudenthal dalam
Fauzan (2004:5) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistik
merupakan duatu pendekatan pembelajaran matematika dimana matematika

dipandang sebagai suatu kegiatan manusia.

Fauzi (2002: 15) Pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang di pahami peserta didik untuk
memperlancar proses pembelajaran matematikasehingga mencapai tujuan
pendidikan matematiaka lebih baik. Yang di maksud dengan realita yaitu hal-hal
yang nyata atau kongkrit yang dapat diamati atau dipahami peserta didik lewat
membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan

peserta didik, lingkungan dalam hal ini disebut juga kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika realistik dilaksanakan dengan menggunakan

konteks “dunia nyata”, model-model, produksi dan konstruksi, interaktif, dan
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keterkaitan (intertwinment) (de Lange, 1987; dalam Fauzan, 2002: 44-
45).Penggunaan konteks “dunia nyata” memungkinkan siswa memanfaatkan
pengalamannya untuk penguasaan dan penjelajahan pengalaman baru.Model
berkaitan dengan model situasi dan model matematik yang dikembangkan siswa
sendiri dan merupakan jembatan situasi real ke abstrak atau matematika informal ke
formal.Siswa diberi kesempatan memproduksi dan mengkonstruksi gagasan,
sehingga pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif.Interaksi berupa negosiasi,
penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau refleksi digunakan
untuk mencapai bentuk formal dari bentuk informal.Pengintegrasian unit-unit
matematika adalah esensial karena belajar bukan sekedar menyerap pengetahuan
yang terpisah, namun belajar merupakan kegiatan membangun pengetahuan menjadi
entitas terstruktur.Perlu ada jalinan antar topik atau antar pokok bahasan.Konsep
baru perlu dikaitkan atau dicari pijakannya pada konsep lama yang telah dimiliki

siswa.

Pada pembelajaran matematika realistik terdapat dua tipe matematika, yaitu:
matematika horizontal dan vertikal. Matematika horizontal merupakan proses
dimana siswa menggunakan matematika sehingga dapat membantu mereka
mengorganisasi dan menyelesaikan suatu masalah yang ada pada situasi nyata.
Matematimatika vertikal merupakan proses pengorganisasian kembali menggunakan
matematika itu sendiri. Pada awal memecahkan masalah kontekstual siswa
menyelesaikan secara informal dengan bahasa sendiri (matematika horisontal).
Setelah cukup familiar terhadap proses-proses pemecahan yang serupa, mereka
mulai menggunakan bahasa yang lebih formal dan akhirnya mereka akan

menemukan suatu algoritma (matematika vertikal).

1. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Menurut Gravemeijer (1994,dalam Fauzi 2002) Ada tiga prinsip utama

dalam pembelajaran matematika realistik (PMR), yaitu :
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1) Penemuan kembali terbimbing/matematika progresif
Prinsip ini menghendaki bahwa dalam PMR, dari masalah kontekstual
yang di berikan oleh guru diawal pembelajaran, kemudian dalam menyelesaikan
masalah siswa diarahkan dan diberi bimbingan terbatas sehingga siswa
mengalami proses menemukan kembali konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-
rumus matematika sebagaimana ketika konsep, prinsip, sifat-sifat dan rumus-

rumus matematika itu ditemukan.

2) Fenomena pembelajaran

Prinsip ini terkait dengan suatu gagasan penomena pembelajaran, yang
menghendaki bahwa di dalam menentukan suatu masalah kontekstual di
dasarkan atas dua alasan, yaitu untuk mengungkapkan berbagai macam aplikasi
suatu topik yang harus diantisipasi dalam pembelajaran, dan untuk
dipertimbangkan pantas tidaknya masalak kontekstual itu digunakan sebagai
poin-poin untuk suatu proses matematikaprogresif.

3) Model-model dibangun sendiri

Menurut prinsip ini, model-model yang dibangun berfungsi sebagai
jembatan antara pengetahuan informal dan matematika formal. Dalam
menyelesaikan masalah konteksual , siswa diberi kebabasan untuk membangun

sendiri model matematika terkait dengan masalah kontekstual yang dipecahkan.
Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

1) Menggunakan masalah kontekstual :pembelajaran matematika diawali
dengan masalah kontekstual,sehingga memungkinkan siswa menggunakan
pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya secara langsung.
Masalah kontekstual dalam PMR memiliki empat fungsi yaitu :

a) Untuk membantu siswa menggunakan konsep matematika
b) Untuk membentuk model dasar matematika dalam mendukung pola

pikir siswa bermatematika.
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c) Untuk memanfaatkan realitas sebagai sumber aplikasi matematika

d) Untuk melatih kemampuan siswa, khususnya dalam menerapkan

matematika pada situasi nyata (realitas).

2) Menggunakan berbagai model : Istilah model berkaitan dengan model
matematika yang dibangun sendiri oleh siswa dalam mengaktualisasikan
masalah kontekstual kedalam bahasa matematika. Yang merupakan jembatan
siswa untuk membuat sendiri model-model dari situasi nyata ke abstrak atau dari
situasi informal ke formal.

3) Konstribusi siswa: Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk
mengembangkan berbagai strategi informal yang dapat mengarahkan pada
pengkonstrusian berbagai prosedur untuk memecahkan berbagai masalah.

4) Interaktif : Interaksi antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa,
serta siswa dengan perangkat pembelajaran merupakan hal yang sangat penting
dalam PMR.

5) Keterkaitan :Struktur dan konsep matematika saling berkaitan,
biasanya pembahas suatu topik (unit pelajaran) harus dieksolarasi untuk

mendukung terjadinya proses pembelajaran yang lebih bermakna.

Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik
Menurut Fauzi (2002) mengemukakan bahwa langkah-langkah didalam

proses pembelajaran matematika dengan pendekatan PMR, sebagai berikut :

1. Memahami masalah kontekstual, yaitu guru memberikan masalah
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari dan meminta siswa untuk
memahami masalah tersebut

2. Menjelaskan masalah konteksual , yaitu jika dalam memahamai
masalah siswa mengalami kesulitan, maka guru menjelaskan situasi dan
kondisi dari soal dengan cara memberikan petunjuk-petunjuk atau
berupa saran seperlunya , terbatas pada bagian-bagian tertentu dari
masalah yang belum dipahami.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual, yaitu siswa secara individual

menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri
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4. Membandingkan dan mediskusikan jawaban , yaitu guru menyediakan
waktu dan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan jawaban masalah secara berkelompok.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakanmetode penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research ) yang hakikatnya digunakan dalam rangka memecahkan masalah-
masalah yang timbul dalam pembelajaran. Classroom Action Research (CAR) lebih
terfokus pada upaya memperbaiki kinerja yang bersifat kontekstual dan hasilnya
tidak untuk digeneralisasikan. Namun Classroom Action Research dapat
dilaksanakan guru lain yang memiliki permasalahan pembelajaran di kelas yang
serupa.

Suharsimi Arikunto (2006: 16), mengemukakan secara garis besar ada empat
tahapan dalam penelitian tindakan kelas, yakni : (1) perencanaan (planning); (2)
tindakan (acting); (3) pengamatan (observing); (4) refleksi (reflecting). Keempat
langkah ini berlangsung berulang. Langkah penelitian bersifat refleksi tindakan
dengan “Pola Pengkajian Berdaur(siklus tindakan) .*

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di Sekolah Dasar Negeri 40
Kota Ternate, adapun waktu pelaksanaan penelitian ini selama lebih kurang tiga
bulan, dari agustus hingga oktober 2021.Yang menjadi subjek penelitian ini adalah
kelas V SD dengan jumlah siswa 22orang yang terdiri dari 9 orang siswa laki-laki

dan 13 orang siswa perempuan

Data dikumpulkan melalui pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi yang meliputi aktivitas siswa selama penggunaan metode pembelajaran
berbasis masalah.Dan soal tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah
diterapkan metode tersebut, selain itu data juga diperoleh dari hasil wawancara

dengan guru mitra, maupun kepala sekolah dan siswa sebagai pendukung.

Data dalam penelitian ini yang berupa hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah diberikan tindakan dibandingkan dengan memberikan persentase, Seperti
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yang diungkapkan oleh Kusnandar (2008) bahwa data yang dikumpulkan setiap
kegiatan dari pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan teknik persentase untuk melihat kecendrungan yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran.

Analisis terhadap hasil belajar siswa diproses dengan membuat daftar nilai,
dijumlahkan, dirata-ratakan, serta dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan.
Setelah selesai menganalisis data, maka langkah selanjutnya adalah pemberian
makna terhadap hasil analisis, sehingga peneliti dapat mereflesikan apa yang terjadi

dan merencanakan kembali pembelajaran selanjutnya dengan lebih baik.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Siklus |

a. Perencanaan

Setelah ditetapkan untuk menerapkan pembelajaran matematik realistik, maka

kegiatan selanjutnya adalah menyiapakan beberapa hal yang diperlukan pada saat
pelaksanaan tindakan siklus 1, yang dilakukan meliputi:1) Membuat rencana
pembelajaran untuk tindakan siklus 1,2) Membuat lembar observasi terhadap guru
dan siswa, 3) Membuat/menyediakan alat bantu pembelajaran yang diperlukan, 4)
Merancang alat evaluasi untuk tes tindakan siklus 1.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, siswa telah siap belajar dengan pendekatan pembelajaran
matematik realistik dan dilaksanakan sesuai rencana pembelajaran yang telah
dibuat.Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama siklus 1 adalah mengingat
kembali  pecahan-pecahan  sederhana  seperti  setengah, sepertiga, dan
seperempat.Sedangkan pada pertemuan kedua siklus 1 materi yang diajarkan adalah
mencoba memecahkan masalah menggunakan pecahan sederhana dengan

menggunakan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Proses pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1, diawali dengan guru
memberikan masalah kontekstual yang sedang dipelajari, kemudian siswa dibentuk
dalam 5 kelompok setiap kelompok berjumlah 4 dan 5 orang, sehingga siswa dapat
belajar bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan,
sedangkan guru membimbing siswa dalam kelompok, terutama kelompok yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Setelah siswa menyelesaikan
masalah maka dua orang siswa yang mewakili kelompoknya masing-masing diminta
untuk mempresentasekan jawaban kelompoknya di depan kelas sesuai dengan cara

mereka masing-masing.

Siswa mempresentasekan pekerjaannya dan menjawab langsung masalah
yang diberikan oleh guru di papan tulis dan pertanyaan siswa dari kelompok lain.
Pada saat kegiatan ini berlangsung, siswa atau kelompok yang menjawab benar
diberikan penghargaan untuk memberikan motivasi kepada siswa lainnya. Setelah
itu, guru kemudian menjelaskan penjumlahan pecahan sederhana . Materi yang
diajarkan dikaitkan dengan realitas/lingkungan sesuai dengan tujuan dari pendekatan

pembelajaran matematik realistik.

Kegiatan akhir dari setiap pertemuan adalah siswa bersama dengan guru
menyimpulkan materi yang telah dipelajari, kemudian memberikan tugas untuk
dikerjakan di rumah. Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti
mengobservasi jalannya pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk
guru dan siswa .

c. Observasi

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1) Pada pertemuan ini, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih
memperhatikan materi pembelajaran.

2) Guru tidak mengaitkan materi pembelajaran dengan materi pembelajaran
sebelumnya.

3) Guru telah menggunakan alat bantu yakni benda-benda nyata yang ada di
sekitar siswa yang terkait dengan materi pelajaran yang akan disampaikan.
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4) Guru sudah mengarahkan kelompok yang mengalami kesulitan dengan baik
dan sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dimengerti, tetapi peranan guru pada saat presentasi masih dominan,
dimana siswa terlalu banyak diarahkan untuk dapat menemukan jawaban yang
tepat.

5) Pemanfaatan waktu yang kurang efisien sehingga guru tidak mengarahkan
siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran.

Hasil observasi terhadap siswa antara lain menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Pada pertemuan pertama, siswa kurang memperhatikan penjelasan dari guru
akibat kurangnya motivasi dari guru. Selain itu siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru karena mereka merasa asing dengan metode pembelajaran yang
baru ini.

2) Masih kurangnya siswa yang mengajukan pertanyaan terhadap masalah yang
mereka tidak tahu serta tidak memahami masalah yang diberikan.

3) Sebagian besar siswa lupa akan materi yang pernah mereka pelajari sebelumnya

4) Kurangnya pendapat yang dikemukakan oleh siswa karena siswa belum
memahami betul materi yang diajarkan

5) Kurangnya kerjasama dalam kelompok, dimana masih banyak siswa yang hanya
mengharapkan jawaban dari teman kelompoknya.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 1 selama 2 kali pertemuan, diadakan
evaluasi atau tes tindakan siklus 1 yang bertujuan untuk melihat peningkatan
kemampuan pemahaman siswa terhadap materi penjumlahan pecahan sederhana.
Hasil tes tindakan siklus 1 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi pengenalan pecahan sederhana jika dibandingkan dengan hasil
tes awal, yaitu dari 22,72 persen atau sebanyak 5 orang siswa yang memperoleh nilai
lebih besar sama dengan KKM mengalami peningkatan menjadi 45,45 persen atau
10 orang siswa pada siklus 1 ini dengan rata-rata nilai siklus 1 59,54. Walaupun
terjadi peningkatan, namun peningkatan tersebut belum mencapai indikator

keberhasilan sehingga perlu dilanjutkan dengan tindakan siklus 2.
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d. .Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan tindakan siklus 1 belum
sempurna.Kendala umum yang dihadapi adalah belum sepenuhnya siswa
memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru, akibatnya masih banyak
konsep matematika yang belum dipahami siswa.Selain itu, pada saat siswa
belajar kelompok dimana sebagian besar siswa belum dapat berdiskusi
dengan baik dan guru masih dominan pada saat siswa mempresentasekan

hasil kerja kelompoknya.

Tindakan Siklus 2
a. Perencanaan
Pelaksanaan siklus 2 didasarkan pada hasil observasi, evaluasi dan refleksi

pada siklus 1 yang belum memenuhi indikator keberhasilan pembelajaran,
sehingga diharapkan pada siklus 2 ini, kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh
guru dan siswa dapat diminimalisir. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam rangka
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus 1. Perencanaan tidak jauh
berbeda dari sebelumnya, hanya perbaikan alokasi waktu

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, guru kembali berusaha untuk melaksanakan proses belajar
mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat serta guru
melaksanakan tindakan perbaikan-perbaikan sebagaimana yang telah direncanakan.
Selama proses pelaksanaan tindakan, peneliti kembali mengobservasi guru dan
siswa, apakah proses belajar mengajar yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana

pembelajaran atau belum.

Pada siklus 2 ini, diawali dengan mempertegas penyampaian tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini dilakukan agar siswa memiliki gambaran
jelas tentang pengetahuan yang akan diperoleh setelah proses belajar mengajar
berlangsung. Selanjutnya memberi motivasi agar siswa bersemangat untuk belajar
matematika serta mengingatkan kembali materi persyarat yang harus dikuasai

sebelum mempelajari materi baru.Hal ini merupakan pengalaman yang terjadi pada
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tahap siklus 1 sebelumnya, dimana hal-hal tersebut diatas kurang dirasakan oleh

siswa.

c. Observasi

Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan siklus 2,
dimana telah terjadi peningkatan dibandingkan pada siklus 1 sebelumnya. Hasil

observasi terhadap guru menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1) Guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2) Guru lebih tegas menegur siswa yang kurang memperhatikan pelajaran

3) Pengelolaan waktu sudah lebih efisien dimana siswa dan guru dapat
menyimpulkan materi pembelajaran di akhir proses belajar mengajar.

4) Siswa mulai menanyakan hal-hal yang belum dimengertinya, dimana guru
memberikan kesempatan yang sebanyak-banyaknya.

5) Namun pada tahap ini guru kurang memotivasi siswa dalam kegiatan belajar
mengajar serta kurangnya bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan latihan yang diberikan.

Hasil observasi terhadap siswa antara lain menunjukkan hal-hal sebagai
berikut:

1) Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.

2) Siswa mulai berani menanyakan hal-hal yang tidak dimengertinya.

3) Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan.

4) Siswa mampu menyimpulkan materi pembelajaran di akhir proses belajar
mengajar berlangsung.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 2 selama 2 kali pertemuan yang
membahas masalah pengenalan membaca dan menulis lambing bilangan pecahan,
kembali diadakan evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman
siswa terhadap materi matematika. Hasil tes siklus 2 menunjukkan telah terjadi
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi dibanding dengan siklus 1 yaitu dari
45,45% siswa yang telah memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5 menjadi
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68,18% atau sebanyak 15 siswa yang telah memperoleh nilai lebih besar sama
dengan 6,5. Berdasarkan hasil tes ini, walaupun terjadi peningkatan tetapi belum
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga perlu dilanjutkan pada
siklus 3

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus 2
menunjukkan hasil bahwa belum mencapai indikator keberhasilan kinerja yang telah
ditetapkan. Hal ini dapat dikatakan bahwa pelaksanaan tindakan siklus 2 belum
sempurna, dimana kegiatan guru baru mencapai 92,85% dan kegiatan siswa
76,92%. Hal-hal yang masih perlu diperhatikan adalah bimbingan terhadap siswa
yang masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan dan motivasi terhadap
siswa perlu ditingkatkan agar siswa tidak merasa malu untuk menanyakan hai-hal
yang belum dimengertinya. Kelemahan-kelemahan pada siklus 2 ini akan diperbaiki

pada siklus 3 selanjutnya.

Tindakan Siklus 3
a. Perencanaan

Pada tindakan siklus 3 ini peneliti perlu membuat rencana pembelajaran
untuk tindakan siklus 3 sebagaimana yang sudah dilakukan pada siklus-siklus
sebelumnya, membuat lembar observasi terhadap guru dan siswa, menyiapkan alat

bantu belajar, membuat LKS dan alat evaluasi untuk tes tindakan siklus 3.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini, guru kembali berusaha untuk melaksanakan proses belajar
mengajar dengan pendekatan PMR sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dibuat sebelumnya untuk pelaksanaan siklus 3. Materi yang diajarkan pada tindakan

siklus 3 ini adalah membandingkan dua pecahan.

Sebagaimana pada siklus 1, pada siklus 3 pertemuan 1 ini siswa kembali

dibagi dalam beberapa kelompok kecil, siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
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menyelesaikan tugas, sedangkan guru membimbing siswa dalam kelompok,
terutama kelompok yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Setelah
siswa menyelesaikan masalah yang diberikan, maka siswa diminta
mempresentasekan jawaban mereka di depan kelas sesuai cara mereka sendiri, dan
setelah jawaban dibahas, guru kemudian menjelaskan konsep yang sedang diajarkan

pada saat ini.

Pada pertemuan ke-2 siklus 3 ini, siswa tidak lagi dibagi dalam kelompok,
melainkan siswa ditugaskan mengerjakan tugas individu.Kegiatan akhir setiap
pertemuan adalah siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
kemudian memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah. Selama proses
pembelajaran berlangsung, peneliti mengobservasi jalannya proses pembelajaran

dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan siswa

c. Observasi

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1) Guru telah mampu melaksanakan scenario pembelajaran dengan baik.

2) Guru sudah mengarahkan kelompok yang mengalami kesulitan dengan baik
serta memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
tidak dimengertinya.

3) Pada saat diskusi, guru memberikan kesempatan sebesar-besarnya kepada
siswa untuk mempresentasikan hasil yang diperolehnya dan menemukan
jawaban yang benar.

4) Guru juga lebih memotivasi siswa sehingga pada siklus 3 ini, siswa lebih aktif
dalam mengajukan pendapat dan pertanyaan.

Hasil observasi terhadap siswa antara lain menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1) Siswa sebagian besar sudah mulai aktif selama proses belajar mengajar
berlangsung.
2) Pada saat berdiskusi kelompok, siswa sudah mulai mampu bekerja sama

dengan teman kelompoknya untuk menemukan jawaban yang benar.
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3) Sebagian besar siswa telah mampu menyelesaikan soal-soal latihan yang
diberikan guru.

4) Sebagian besar siswa telah mampu mengemukakan pendapat tentang materi
yang diajarkan dan tidak canggung lagi menanyakan hal-hal yang dianggap
kurang jelas.

Setelah pelaksanaan tindakan siklus 3 selama 2 kali pertemuan yang
membahas masalah membandingkan dua bilangan pecahan, maka kembali diadakan
evaluasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman siswa terhadap
materi matematika. Hasil tes siklus 3 menunjukkan terjadi peningkatan pemahaman
siswa terhadap materi dibanding dengan siklus 2 yaitu dari 68,18% siswa yang telah
memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5 menjadi 86,36% atau sebanyak 19
siswa yang telah memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5. Berdasarkan hasil
tes ini, terjadi peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang

ditetapkan

d. Refleksi.

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus 3
menunjukkan hasil bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
PMR sudah mencapai indikator keberhasilan kinerja yang telah ditetapkan, dimana
berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan guru sudah lebih baik begitupula
dengan hasil observasi terhadap kegiatan siswa, walaupun masih terdapat beberapa

siswa yang belum mampu menyelesaikan soal latihan dengan baik dan benar.

Hasil pelaksanaan tindakan siklus 3 yang sudah mencapai indikator keberhasilan
hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas V SD Negeri 40 Kota Ternate
terhadap materi matematika khususnya mengenal pecahan dan penjumlahannya
mengalami peningkatan dibandingkan siklus-siklus sebelumnya.Dengan demikian,
hipotesis tindakan telah dipenuhi yaitu dengan menggunakan pendekatan matematik
realistik (PMR) maka pemahaman konsep matematika pada materi penjumlahan

pecahan siswa kelas VV SD Negeri 40 Kota Ternate dapat ditingkatkan.
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B.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 3 siklus,.Pada proses belajar mengajar
pertemuan pertama (siklus 1 sampai siklus 3), siswa dibagi dalam beberapa
kelompok kecil yang heterogen (tingkat kemampuan yang berbeda). Setiap
kelompok beranggotakan 4-5 orang. Sedangkan pada pertemuan-pertemuan lainnya
siswa tidak dibagi dalam beberapa kelompok, tetapi siswa berusaha menyelesaikan

masalah secara individu

Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus 1, menunjukkan bahwa
pelaksanaan tindakan belum sempurna.Hasil evaluasi yang dilakukan pada akhir
tindakan siklus 1, nampak adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
pecahan setelah diterapkan pendekatan matematik realistik Siswa yang memperoleh
nilai lebih besar sama dengan 6,5 secara klasikal sebanyak 10 orang siswa atau
sekitar 45,45% dengan nilai rata-rata 59,54 meningkat dari hasil yang diperoleh pada
tes awal sebelumnya. Dengan melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta
pemahaman siswa terhadap materi pada tindakan siklus 1 yang belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan yakni minimal 85% siswa telah
memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5 maka penelitian dilanjutkan pada

tindakan siklus 2.

Pada tindakan siklus 2, pendekatan PMR kembali dilaksanakan, namun berbeda
dengan pertemuan pertama siklus 1.Pada siklus 2 ini siswa tidak dibagi lagi dalam
kelompok kecil. Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus 2, kegiatan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran telah meningkat, dimana kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus 1 dapat diperbaiki sedikit demi sedikit. Guru
sudah mampu mengalokasikan waktu dengan baik sehingga semua kegiatan yang

telah direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada siklus 2, siswa memperoleh
nilai lebih besar sama dengan 6,5 sebanyak 15 orang atau 68,18%, ini berarti

mengalami peningkatan dibandingkan hasil evaluasi pada siklus 1. Dari hasil

9% |Page



e-ISSN : 2774-1729
Jurnal Ilmiah Matematika Volume. 2. Nomor 2. Desember 2021
https://jurnal.stkipkieraha.a€.id/index.php/jimat Halaman: 80 - 99
DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.5739288

tersebut belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga

penelitian dilanjutkan kembali pada siklus 3.

Pada tindakan siklus 3 ini masih tetap menggunakan pendekatan PMR Hasil
observasi terhadap guru dan siswa menunjukkan bahwa pada tindakan siklus 3 ini
telah berhasil melakukan kegiatan pembelajaran sesuai yang diharapkan, dimana
guru telah mampu memberikan bimbingan dan motivasi sebaik mungkin pada siswa

sehingga siswa mulai berani untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat.

Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir tindakan siklus 3 nampak bahwa siswa
yang memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5 telah mencapai 86,36% atau 19
orang siswa, dimana telah meningkat jika dibandingkan pada saat tes awal yakni
sebesar 63,64%.

Dari hasil evaluasi pada pelaksanaan tindakan ketiga siklus yang dilakukan
diperoleh bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaran terhadap siswa maupun
guru. Bagi siswa yakni dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam proses
pembelajaran, dimana dapat terlihat pada kerjasama dengan teman kelompoknya
dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan semakin baik. Selain itu siswa
semakin berani untuk mengemukakan pendapat ataupun pertanyaan kepada guru,
siswa juga semakin termotivasi untuk belajar dan menyelesaikan tugas-tugas dengan
baik. Dengan demikian terjadi peningkatan pada pemahaman konsep bagi siswa, ini
terlihat pada nilai yang diperoleh siswa lebih besar sama dengan 6,5 yang lebih baik
dibandingkan dengan nilai sebelum pelaksanaan tindakan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yuwono (2001 :3), bahwa pembelajaran yang berorientasi pada PMR siswa
dapat membangun konsep dan struktur matematika bermula dari intuisi mereka

masing-masing.

Sedangkan bagi guru menunjukkan bahwa telah berhasil melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai yang diharapkan, dimana guru telah mampu memberikan
bimbingan dan motivasi pada siswa serta guru lebih kreatif dan disiplin dalam
menggunakan waktu. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa dengan

menggunakan pendekatan PMR dalam proses pembelajaran matematika materi
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pecahan telah berhasil dengan baik dan berdampak positif bagi pemahaman siswa

kelas V SD Negeri 40 Kota Ternate terhadap materi yang diajarkan.

5 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas V SD Negeri 40 Kota Ternate pada pokok
bahasan pecahan dapat ditingkatkan melalui pendekatan pembelajaran matematik
realistik (PMR). Hal ini terlihat dari porsentase kenaikan hasil belajar setiap
siklusnya dimana padasiklus | siswa yang mencapai KKM sebanyak 10 orang
(45,45%) dengan nilai rata-rata 59,54 meningkat dari hasil tes awal baru 5 orang
siswa Yyang memperoleh nilai lebih besar dan sama dengan 6,5 sekitar 22,72 persen.
Pada siklus ke Il siswa memperoleh nilai lebih besar sama dengan 6,5 sebanyak 15
orang atau 68,18%, selanjutnya pada siklus ke Ill juga mengalami peningkatan
menjadi 19 orng siswa sekitar 86,36%telah meningkat jika dibandingkan pada saat

tes awal yakni sebesar 63,64%.
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